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ABSTRACT 

The growth of the number of vehicles in Jakarta continues to increase along with the increasing population and 

economic activities. This causes significant traffic congestion, especially during peak hours. One of the points 

experiencing congestion is the Kalibata three-way intersection which connects Pasar Minggu street and Kalibata 

street. This intersection has a strategic role because it is located near shopping centers, offices, and residential areas, 

making it a meeting point for various types of vehicles. This study aims to analyze the performance of the Kalibata 

three-way intersection by evaluating traffic performance parameters based on PKJI 2023. The data used in this study 

were obtained through a field survey that included data collection on traffic volume, road geometric characteristics, 

and traffic signal settings. This study uses the ptv vissim simulation software that allows modeling and simulation of 

existing traffic conditions and testing various improvement scenarios. The recommendations proposed in this study 

focus on non-physical handling, namely adjusting the timing of traffic signals at each intersection approach. 

Microsimulation modeling using PTV Vissim software shows results that are consistent with the analytical approach 

of PKJI, although the resulting delays tend to be lower. The combined approach between the PKJI analytical method 

and PTV Vissim microsimulation has proven to be complementary in analyzing the overall performance of the 

intersection. 

Keywords: Intersection; PKJI 2023; PTV Vissim 

ABSTRAK  

Pertumbuhan volume kendaraan di wilayah Jakarta Selatan yang tidak seimbang dengan kapasitas jalan yang tersedia 

telah menimbulkan permasalahan kemacetan, khususnya di lokasi-lokasi penting seperti Simpang Tiga Kalibata. 

Simpang ini berfungsi sebagai titik pertemuan antara Jalan Raya Kalibata dan Jalan Raya Pasar Minggu, yang berada 

di area dengan kepadatan aktivitas, seperti permukiman, area perkantoran, dan fasilitas umum. Penelitian ini bertujuan 

untuk menilai kinerja lalu lintas pada simpang tersebut dengan metode analisis berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) 2023 serta melalui simulasi mikroskopik menggunakan software PTV Vissim. Data utama diperoleh 

melalui pengamatan lapangan, sementara data pendukung diambil dari peta jaringan jalan dan informasi penggunaan 

lahan sekitar simpang. Evaluasi dilakukan terhadap parameter lalu lintas seperti derajat kejenuhan, panjang antrean 

kendaraan, tundaan rata-rata, dan level of service (LOS). Berdasarkan hasil analisis, simpang ini berada pada tingkat 

pelayanan F pada kondisi eksisting, baik menurut PKJI maupun hasil simulasi Vissim. Proses validasi model 

menggunakan metode GEH dan MAPE menunjukkan bahwa hasil simulasi cukup akurat. Berdasarkan temuan 

tersebut, penelitian ini merekomendasikan penyesuaian waktu siklus lampu lalu lintas dan pengaturan ulang fase 

sinyal sebagai alternatif solusi. Implementasi strategi ini diharapkan mampu meningkatkan kelancaran arus lalu lintas 

dan menurunkan tingkat kemacetan yang terjadi. 

Kata kunci: Simpang Bersinyal; PKJI 2023; PTV Vissim 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan jumlah kendaraan di Jakarta terus meningkat seiring dengan bertambahnya penduduk dan aktivitas 

ekonomi. Hal ini menyebabkan peningkatan voume lalu lintas yang signifikan, terutama pada jam-jam sibuk. Menurut 

Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta (2023), berdasarkan data Korps Lalu Lintas Polri (KORLANTAS POLRI) 

hingga Oktober 2023, jumlah kendaraan bermotor di Provinsi Jakarta mencapai 17.304.447 unit sepeda motor, 

3.766.059 unit mobil penumpang, 37.180 unit bus, dan 748.395 unit truk. Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat 

Statistik Kota Jakarta Selatan (2024), jumlah penduduk di wilayah ini terus mengalami peningkatan disebutkan bahwa 

pada tahun 2022, jumlah penduduk mencapai 2.250.000 jiwa, meningkat dari 2.226.812 jiwa pada tahun 2021. 

Peningkatan ini mencerminkan pertumbuhan yang konsisten dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan jumlah 

penduduk berdampak pada meningkatnya mobilitas masyarakat. Kemacetan terjadi disebabkan oleh antrian kendaraan 
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yang menghambat arus lalu lintas, terdapat dua faktor dalam hal ini, yakni: terbatasnya kapasitas jalan dan/atau jumlah 

kendaraan yang terlalu banyak (Harahap, dkk., 2017). Tingginya pergerakan yang tidak diimbangi dengan 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai akan menimbulkan hambatan atau permasalahan lalu-lintas. 

Padatnya arus pergerakan menuju pusat aktivitas pada ruas jalan tertentu akan menimbulkan perlambatan (delay) dan 

kemacetan, sehingga peningkatan volume lalu lintas tidak dapat diimbangi oleh peningkatan kapasitas jalan. Kapasitas 

jalan yang tetap, sedangkan jumlah pemakai jalan terus meningkat maka waktu tempuh yang dibutuhkan meningkat 

dan akan menimbulkan kemacetan. 

Permasalahan tersebut kerap terjadi pada simpang tiga kalibata yang menghubungkan Jl. Raya Pasar Minggu dan Jl. 

Raya Kalibata, merupakan salah satu simpang bersinyal dengan tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi. Lokasi ini 

strategis karena berada di dekat pusat perbelanjaan, perkantoran, dan area permukiman, sehingga menjadi titik 

pertemuan berbagai jenis kendaraan, termasuk kendaraan pribadi, angkutan umum, dan sepeda motor. Pada jam-jam 

puncak, kerap terjadi kemacetan. Berdasarkan hasil survey lalu lintas, Simpang Tiga Kalibata memiliki dinamika lalu 

lintas yang kompleks akibat tingginya volume kendaraan, beragamnya penggunaan lahan, serta adanya jam sibuk 

yang signifikan. Untuk itu, agar kegiatan transportasi di jalan raya khususnya yang memiliki simpang dapat berjalan 

dengan lancar, perlu dilakukannya pembangunan prasarana jalan baik dari segi kualitas dan kuantitasnya diimbangi 

dengan pengaturan yang tepat. Penelitian ini dilakukan pada Simpang Tiga Kalibata, yang merupakan persimpangan 

antara Jl. Raya Kalibata dan Jl. Raya Pasar Minggu di Jakarta Selatan. Simpang ini memiliki peran strategis dalam 

jaringan transportasi kota, menghubungkan kawasan pemukiman, perkantoran, pusat pembelajaan, dan fasilitas umum 

lainnya. Akibat tingginya mobilitas di wilayah ini, simpang sering mengalami kemacetan, terutama pada jam sibuk 

pagi dan sore hari. Menurut (Papacostas & Prevedouros, 2001), persimpangan adalah titik dalam jaringan jalan yang 

memerlukan desain dan pengaturan khusus guna mengurangi konflik lalu lintas serta meningkatkan efisiensi 

pergerakan kendaraan. Di Indonesia, Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023) (Bina Marga Direktorat Jendral, 

2023) menjelaskan bahwa simpang merupakan pertemuan dua atau lebih ruas jalan sebidang dan tidak diatur oleh 

Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL) sedangkan simpang APILL merupakan pertemuan dua atau lebih ruas jalan 

sebidang yang dilengkapi APILL untuk pengaturan lalu lintasnya. 

Menurut (Islah & Febriyanto, 2018), lampu lalu lintas merupakan perangkat yang berfungsi sebagai pengatur 

pergerakan lalu lintas, termasuk kendaraan dan pejalan kaki, dengan memberikan hak berjalan secara bergantian di 

persimpangan jalan. Pengaturan ini dilakukan melalui sinyal lampu yang terdiri dari hijau untuk berjalan, kuning 

sebagai peringatan, dan merah sebagai tanda berhenti dalam jangka waktu tertentu. APILL merupakan prasarana 

pengatur sinyal yang mengatur lalu lintas simpang dengan meminimalkan konflik (Rizal et al., 2022). Berdasarkan 

PKJI (2023), APILL digunakan dengan tujuan mempertahankan kapasitas persimpangan pada jam puncak dan 

mengurangi kecelakaan akibat tabrakan antar kendaraan dari arah yang berlawanan. Untuk memenuhi aspek 

keselamatan, selain lampu isyarat hijau dan merah, pengaturan APILL harus dilengkapi dengan lampu kuning dan 

isyarat lampu merah semua. Lampu kuning untuk memperingati arus yang sedang bergerak bahwa fase sudah berakhir 

dan lampu merah semua (all red) untuk menjamin agar kendaraan terakhir pada fase hijau yang baru berakhir 

memperoleh waktu yang cukup untuk keluar dari area konflik sebelum kendaraan pertama dari fase berikutnya 

memasuki area yang sama. Kajian terdahulu menunjukkan bahwa interpretasi dan hasil perhitungan berdasarkan MKJI 

1997 cenderung menghasilkan nilai kapasitas yang kurang representatif terhadap kondisi lalu lintas saat ini, bahkan 

sering kali terlalu rendah, sehingga dapat berdampak pada ketidaktepatan dalam proses perencanaan dan evaluasi lalu 

lintas (Haryati & Najid, 2021). 

Terdapat beberapa rumusan masalah sebagai fokus pembahasan pada penelitian ini, diantaranya adalah bagaimana 

tingkat kinerja simpang bersinyal pada Simpang Tiga Kalibata jika dianalisis menggunakan parameter seperti derajat 

kejenuhan (DS), tundaan rata-rata dan panjang antrean. Kemudian, bagaimana hasil pemodelan lalu lintas yang 

dilakukan menggunakan perangkat lunak PTV Vissim, serta rekomendasi pengaturan sinyal APILL pada tahun 

eksisting seperti apa permodelannya. Data yang diperlukan akan diperoleh melalui survei lapangan, termasuk 

pengumpulan data volume lalu lintas, geometrik jalan, dan kondisi sinyal lalu lintas serta dimodelkan dengan bantuan 

dari perangkat lunas simulasi PTV Vissim. Analisis akan dilakukan dengan mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) 2023, yang merupakan pembaruan dari Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Dalam 

konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Simpang Tiga Kalibata dengan melihat parameter 

kinerja simpang sehingga dapat direkomendasikan alternatif pengaturan lalu lintas yang lebih efisien. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengevaluasi kinerja Simpang Tiga Kalibata, melalui pendekatan sistematis yang dimulai dengan survei 

lapangan, diikuti oleh pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer mencakup volume lalu lintas pada jam 

sibuk (pagi, siang, dan sore), jumlah fase serta durasi sinyal, kondisi geometrik simpang, observasi lingkungan sekitar 

(seperti parkir liar dan pedagang kaki lima), kecepatan kendaraan, dan perilaku pengemudi. Sementara itu, data 

sekunder diperoleh dari peta jaringan jalan melalui Google Earth Pro. Instrumen penelitian meliputi walking 
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measurement untuk pengukuran geometrik, speed gun untuk kecepatan kendaraan, kamera untuk dokumentasi visual, 

serta perangkat lunak PTV Vissim dan pedoman PKJI 2023 sebagai acuan analisis. Metode PKJI 2023 digunakan 

untuk menghitung kapasitas simpang, menentukan durasi sinyal, serta mengevaluasi kinerja berdasarkan parameter 

seperti derajat kejenuhan dan tingkat pelayanan. 

Simulasi PTV Vissim dilakukan untuk merepresentasikan kondisi lalu lintas eksisting dan menguji berbagai skenario 

perbaikan, termasuk penyesuaian perilaku pengemudi, pemodelan jaringan jalan, serta input data kendaraan. 

Pengaturan waktu sinyal disesuaikan dengan hasil observasi, dan komponen seperti queue counter, data collection 

point, serta node ditambahkan untuk memperkuat akurasi pemodelan. Hasil simulasi 3D yang dihasilkan membantu 

dalam mengidentifikasi titik kemacetan secara visual. Kombinasi antara pendekatan deterministik PKJI dan simulasi 

stokastik PTV Vissim menghasilkan analisis yang komprehensif serta mendukung penyusunan rekomendasi 

pengelolaan simpang yang lebih efektif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis kinerja Simpang Tiga Kalibata dengan memanfaatkan metode PKJI 2023 serta 

mikrosimulasi menggunakan perangkat lunak PTV Vissim. Fokus utama kajian ini adalah membandingkan hasil 

evaluasi dari kedua pendekatan guna mengidentifikasi keunggulan dan keterbatasan masing-masing dalam 

menggambarkan kondisi lalu lintas aktual. Pembahasan mencakup aspek geometrik simpang, konfigurasi dan durasi 

siklus sinyal eksisting, volume kendaraan, hasil perhitungan berdasarkan PKJI 2023, proses validasi, serta hasil 

simulasi dari PTV Vissim. Selain itu, dilakukan perbandingan kuantitatif terhadap parameter kinerja seperti panjang 

antrean, tundaan, dan tingkat pelayanan (Level of Service/LOS). Analisis juga mengulas dampak dari hasil evaluasi 

tersebut terhadap perumusan strategi peningkatan kinerja lalu lintas di simpang yang dikaji. 

Geometrik Simpang 

 

Gambar 1. Geometrik Simpang Tiga Kalibata 

Data geometri simpang mencakup karakteristik fisik pada setiap pendekat, termasuk lebar jalan, jumlah lajur, serta 

konfigurasi pergerakan belok, yang secara langsung memengaruhi kapasitas dan kinerja lalu lintas di simpang. 

Representasi visual dari kondisi geometrik Simpang Tiga Kalibata dibuat menggunakan perangkat lunak AutoCAD, 

dengan rincian lengkap disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Geometrik Simpang Tiga Kalibata 

Pendekat 

Lebar pendekat (m) 

pada awal lajur 

L 

Pada garis henti Pada lajur belok kiri  Pada lajur keluar  

m m M m 

U 8,5 4,25 7,7 8,5 

T 7,5 3,75 3,75 7,5 

B 7,5 3,65 4 7,3 

 

Siklus Lampu Sinyal Eksisting 

Siklus sinyal pada Simpang Tiga Kalibata terdiri dari tiga fase utama yang dimana masing masing fase mengatur 

gilran pergerakan kendaraan dari arah pendekat yang berbeda. Rangkaian fase tersebut dirancang untuk 

𝐋𝐁𝐊𝐈𝐉𝐓 𝐋𝐊 𝐋𝐌 
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meminimalkan konflik antar arus dan mengoptimalkan kelancaran lalu lintas. Adapun uraian tiap fase adalah sebagai 

berikut: 

• Fase 1: memberikan lampu hijau kepada pendekat timur yang memungkinkan kendaraan dari arah tersebut 

untuk bergerak maju dan berbelok sesuai dengan prioritas pergerakan. 

• Fase 2: memberikan lampu hijau kepada pendekat utara yang dimana kendaraan dari arah ini dapat melintasi 

simpang tanpa konflik dengan arus lainnya. 

• Fase 3: memberikan lampu hijau kepada pendekat barat, sehingga kendaraan dari arah ini dapat melintas 

dengan aman tanpa mengalami konflik dengan pergerakan lainnya. 

Setiap fase terdiri dari tiga komponen utama, yaitu lampu hijau (green time) yang mengizinkan kendaraan untuk 

melintas, lampu kuning (amber time) sebagai peringatan transisi antara lampu hijau dan merah, dan lampu merah (red 

lamp) menunjukkan waktu pemberhentian total bagi kendaraan. Durasi masing-masing lampu dicatat selama observasi 

lapangan dan menjadi acuan dalam menyusun parameter simulasi maupun evaluasi kinerja simpang. 

 

Gambar 2. Waktu Sinyal Eksisting 

Arus Lalu Lintas 

Lalu lintas yang diamati di Simpang Tiga Kalibata terdiri dari berbagai jenis kendaraan dengan karakteristik dan nilai 

Ekuivalen Mobil Penumpang (EMP) yang berbeda-beda. Nilai EMP digunakan untuk mengkonversi berbagai jenis 

kendaraan menjadi satuan yang setara dengan mobil penumpang, sehingga memudahkan dalam analisis kapasitas, 

tundaan, serta evaluasi kinerja simpang secara keseluruhan. Adapun jenis-jenis kendaraan yang teridentifikasi di 

lokasi studi beserta nilai EMP-nya dijabarkan, sebagai berikut: 

1. Kendaraan Berat (KB), meliputi truk angkutan barang, bus besar, dan truk tangki. Dalam kondisi terlindung 

maupun terlawan, satu kendaraan berat setara dengan 1,3 mobil penumpang. 

2. Sepeda Motor (SM), dalam kondisi terlindung, kontribusi terhadap kepadatan lalu lintas relatif kecil dengan 

nilai EMP sebesar 0,15. Namun, ketika berada dalam kondisi terlawan, dampaknya terhadap tundaan 

meningkat secara signifikan dengan nilai EMP sebesar 0,4. 

3. Kendaraan Tak Bermotor (KTB) termasuk sepeda, becak, dan gerobak. Meskipun kendaraan ini tak 

menghasilkan polusi atau kebisingan, kehadirannya di jalan data menimbulkan hambatan simpang yang 

signifikan terhadap arus lalu lintas. 

Pengumpulan dan pengelolaan data dilakukan dengan metode pencatatan jumlah kendaraan dengan interval waktu 

setiap 2 jam yang dilaksanakan pada tiga jenis hari berbeda, yaitu hari kerja (Selasa), hari kerja (Rabu), dan hari libur 

(Sabtu). Dari hasil pengamatan selama 2 jam akan dipilih satu jam dengan volume lalu lintas tertinggi untuk dianalisis 

lebih lanjut. Proses pengamatan dilakukan dengan perekaman video secara langsung di lokasi simpang, guna 

memastikan ketepatan pencatatan jenis dan jumlah kendaraan. 

Tabel 2. menyajikan perbandingan volume lalu lintas kendaraan antara hari kerja dan hari libur pada tiga periode watu 

yang dikategorikan sebagai jam sibuk, yaitu pagi hari, siang hari, dan sore hari. Ketiga periode waktu tersebut dipilih 

karena dianggap mewakili pola aktivitas masyarakat serta tingkat kepadatan lalu lintas tertinggi yang terjadi di 

kawasan Simpang Tiga Kalibata. Hari-hari pengamatan yang digunakan dalam perbandingan ini diasumsukan sebagai 

representasi karakteristik lalu lintas pada waktu normal dan waktu libur, guna memperoleh gambaran umum mengenai 

fluktuasi volume kendaraan berdasarkan hari dan waktu. Data yang ditampilkan dalam tabel ini merupakan rangkuman 

dari hasil pengamatan lalu lintas (traffic count) yang telah dilakukan sebelumnya dan telah diolah untuk menunjukkan 

jumlah kendaraan yang melintasi simpang pada masing-masing periode waktu. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Volume Kendaraan 

Hari  Periode Waktu Kumulatif 1 

Jam 

Total 

kend/jam 

Sabtu 

Pagi 08.22 - 09.22 2515 

Siang 11.57 - 12.57 3179 

Malam 16.12 - 17.12 3400 

Selasa 

Pagi 07.07 - 08.07 4594 

Siang 13.02 - 14.02 3438 

Malam 17.16 - 18.16 4869 

Rabu 

Pagi 07.13 - 08.18 4030 

Siang 13.08 - 14.08 2702 

Malam 18.03 - 19.03 4728 

 

Evaluasi Kondisi Eksisting Menggunakan PKJI 2023 

Seluruh perhitungan dalam evaluasi ini didasarkan pada data primer hasil survei lapangan yang mencakup informasi 

mengenai geometri simpang, pengaturan arus lalu lintas, kondisi lingkungan sekitar persimpangan, serta volume lalu 

lintas aktual. Proses evaluasi ini dilakukan secara sistematis melalui lima jenis formulir perhitungan yang telah 

ditetapkan dalam PKJI 2023, yaitu: 

• Formulir SA-I digunakan untuk menghimpun data terkait geometri simpang, pengaturan lalu lintas, serta elemen 

lingkungan yang berpotensi mempengaruhi kinerja simpang. 

• Formulir SA-II berfungsi untuk mengolah data arus lalu lintas hasil survei termasuk perhitungan volume kendaraan 

per pendekat yang telah dikonversi ke dalam satuan ekuivalen mobil penumpang (smp), serta memperoleh nilai 

rasio kendaraan tak bermotor (RKTB). 

• Formulir SA-III digunakan untuk menghitung parameter waktu seperti WMS (waktu merah semua) dan WHH (waktu 

hijau semua). 

• Formulir SA-IV berperan dalam menghitung kapasitas (C) dan derajat kejenuhan simpang (Dj) untuk masing-

masing pendekat yang menjadi indicator utama tangkat pelayanan simpang. 

• Formulir S-V merupakan tahap akhir evaluasi yang digunakan untuk menentukan jumlah kendaraan terhenti (NKH), 

panjang antrian (PA), dan tundaan rata-rata (T) yang dialami oleh pengguna jalan. 

Tabel 3 dibawah ini menyajikan hasil dari perhitungan evaluasi simpang APILL menggunakan Pedoman Kapasitas 

Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Melalui tabel ini, dapat disimpulkan bahwa Traffic Count pada Sabtu Malam memiliki 

nilai derajat kejenuhan, panjang antrian, dan tundaan terbesar. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Perhitungan PKJI 2023 

Hari Periode Pendekat 
Derajat 

Kejenuhan 

Panjang 

Antrian 
Tundaan 

Sabtu 

Pagi 

U 0,45 160 154,2 

T 0,34 224 60,0 

B 0,36 142 123,4 

Siang 

U 0,18 66 146,9 

T 0,50 137 66,2 

B 0,40 170 125,1 

Malam 

U 0,18 56 147,0 

T 0,49 331 65,8 

B 0,47 197 127,6 

Selasa 

Pagi 

U 0,73 104 162,4 

T 0,56 373 65,2 

B 1,29 384 165,7 

Siang 

U 0,73 254 162,3 

T 0,47 320 65,0 

B 0,48 197 127,8 

Malam 

U 1,37 329 185,0 

T 0,80 373 83,3 

B 0,75 329 139,1 
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Tabel 3 (Lanjutan). Rekapitulasi Hasil Perhitungan PKJI 2023 

Hari Periode Pendekat 
Derajat 

Kejenuhan 

Panjang 

Antrian 
Tundaan 

Rabu 

Pagi 

U 0,66 235 160,3 

T 0,48 320 65,0 

B 1,29 384 169,5 

Siang 

U 0,16 56 146,5 

T 0,39 245 61,4 

B 0,40 170 125,1 

Malam 

U 1,27 329 181,0 

T 0,77 373 81,1 

B 0,74 323 138,9 

 

Berdasarkan hasil evaluasi selama tiga hari pengamatan, dapat disimpulkan bahwa kondisi kinerja simpang paling 

padat terjadi pada Selasa malam, dengan derajat kejenuhan dan tundaan yang melebihi ambang batas, yang 

menunjukkan performa buruk dengan Tingkat Pelayanan (LOS) F.  

Pemodelan PTV Vissim 2025 (Student Version) 

Pemodelan mikrosimulasi lalu lintas mengunakan perangkat lunak PTV Vissim 2025 (Student Version) diterapkan 

dalam penelitian ini untuk memperoleh representasi visual dan kuantitatif terhadap kinerja operasional simpang. 

Simulasi tersebut dirancang untuk merefleksikan kondisi eksisting simpang yang didasarkan pada data volume 

kendaraan, konfigurasi geometrik, serta pengaturan waktu sinyal yang diperoleh melalui survey lapangan secara 

langsung. Proses kalibrasi simulasi dilakukan dengan melakukan penyesuaian terhadap parameter perilaku 

pengemudi, menggunakan pendekatan trial and error hingga hasil simulasi mendekati kondisi asli. Penyesuaian ini 

juga mengacu pada nilai-nilai parameter yang telah digunakan dalam studi terdahulu, guna meningkatkan validitas 

model. Nilai parameter hasil kalibrasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat secara rinci pada Tabel 4 

berikut. 

Tabel 4. Nilai Kalibrasi Permodelan 

 Parameter Nilai 

Driving Behavior 

(Car Following Model) 

Average Standstill distance 0,6 meter 

Additive part of safety distance 0,6 meter 

Multiple Part of safety distance 1 

Driving Behavior 

(Lane Change) 

Minimum Clearance (Front/rear) 0,5 m 

Waiting time before diffusion 600 s 

Driving Behavior (Lateral) 

Desired Position at free flow Any 

Distance Standing 0,6 

Distance driving 0,6 

 

Validasi terhadap volume kendaraan dalam simulasi dilakukan menggunakan rumus GEH yang merupakan metode 

statistik sesuai dengan ketentuan baku untuk membandingkan data hasil simulasi dengan data actual. Selain itu, rumus 

MAPE turut digunakan untuk mengukur tingkat keslahan rata-rata absolut dalam bentuk persentase yang 

membandingkan hasil simulasi terhadap data observasi. Memperoleh hasil yang representatif dan mengakomodasi 

variasi stokastik dalam sistem lalu lintas, simulasi dijalankan sebanyak lima kali untuk setiap pendekatan masing-

masing dengan nilai random seed yang berbeda, yaitu 10, 60, 100, dan 210. Random seed sendiri merupakan angka 

yang digunakan untuk menginisialisasi generator angka acak dalam simulasi. Dengan membandingkan hasil dari 

beberapa simulasi yang dijalankan menggunakan random seed berbeda, diperoleh nilai rata-rata, minimum dan 

maksimum yang secara statistik lebih bermakna dan representatif dalam menggambarkan kinerja lalu lintas secara 

keseluruhan (PTV Group, 2025). Rekapitulasi hasil simulasi ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Mikrosimulasi 

Hari Periode Pendekat Panjang Antrian Tundaan LOS 

Sabtu Pagi 

U 24,8 89,1 

F T 14,8 39,5 

B 27,8 69,2 
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Tabel 6 (Lanjutan). Rekapitulasi Hasil Mikrosimulasi 

Hari Periode Pendekat Panjang Antrian Tundaan LOS 

Sabtu 

Siang 

U 46,9 109,1 

F T 29,4 49,9 

B 32,5 71,3 

Malam 

U 50,8 117,2 

F T 29,8 49,4 

B 33,9 71,9 

Selasa 

Pagi 

U 60,3 120,4 

F T 32,9 49,3 

B 56,6 93,3 

Siang 

U 57,1 116,5 

F T 25,5 44,5 

B 36,4 75,3 

Malam 

U 93,6 155 

F T 35,1 44,6 

B 40,4 78,3 

Rabu 

Pagi 

U 56,4 116,7 

F T 29,5 49,3 

B 56 94,1 

Siang 

U 42,2 104,5 

F T 20,1 41,6 

B 28,9 67,6 

Malam 

U 89,4 89,4 

F T 35,2 35,1 

B 43,8 43,9 

 

Perbandingan Hasil PKJI 2023 dan PTV Vissim 

Perbandingan dilakukan untuk tiga parameter: panjang antrian, tundaan, dan LOS (Tabel 7–9). PTV Vissim tidak 

menghasilkan derajat kejenuhan, sehingga parameter ini tidak dibandingkan. 

Tabel 7. Perbandingan PKJI dan PTV Vissim (Sabtu) 

Hari Periode Pendekat 
Panjang Antrian Tundaan  LOS 

PKJI VISSIM  PKJI VISSIM PKJI VISSIM 

SABTU 

Pagi 

U 160 24,8 154,5 89,1 

F F T 224 14,8 40,1 39,5 

B 142 27,8 163,4 69,2 

Siang 

U 66 46,9 147,3 109,1 

F F T 347 29,4 44,1 49,9 

B 170 32,5 163,1 71,3 

Malam 

U 56 50,8 84,7 117,2 

F F T 331 29,8 17,0 49,4 

B 197 33,9 49,4 71,9 

Tabel 8. Perbandingan PKJI dan PTV Vissim (Selasa) 

Hari Periode Pendekat 
Panjang Antrian Tundaan  LOS 

PKJI VISSIM  PKJI VISSIM PKJI VISSIM 

SELASA 

Pagi 

U 104 60,3 91,1 120,4 

F F T 373 32,9 11,3 49,3 

B 384 56,6 52 93,3 

Siang 

U 254 57,1 89,5 116,5 

F F T 320 25,5 11,9 44,5 

B 197 36,4 40,9 75,3 

Malam 

U 329 93,6 101,6 154,9 

F F T 373 35,1 13 44,6 

B 329 40,4 44,4 78,3 
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Tabel 9. Perbandingan PKJI dan PTV Vissim (Rabu) 

Hari Periode Pendekat 
Panjang Antrian Tundaan  LOS 

PKJI VISSIM  PKJI VISSIM PKJI VISSIM 

RABU 

Pagi 

U 235 56,4 90,1 116,7 

F F T 320 29,5 10,2 49,3 

B 384 56 51,9 94,1 

Siang 

U 56 42,2 81,1 104,5 

F F T 245 20,1 10,2 41,6 

B 170 28,9 40,1 67,6 

Malam 

U 329 89,4 99,5 89,4 

F F T 373 35,2 12,9 35,1 

B 323 43,8 44,4 43,9 

 

Penelitian ini membandingkan hasil evaluasi kinerja simpang bersinyal di Simpang Tiga Kalibata menggunakan dua 

pendekatan, yaitu metode deterministik dari PKJI 2023 dan metode mikrosimulasi melalui PTV Vissim. Evaluasi 

dilakukan terhadap tiga pendekat utama—Utara, Timur, dan Barat—pada hari Sabtu, Selasa, dan Rabu yang 

merepresentasikan variasi kondisi lalu lintas. Hasil menunjukkan bahwa PKJI cenderung menghasilkan nilai panjang 

antrian dan tundaan yang lebih tinggi dibandingkan Vissim. Sebagai contoh, pada hari Sabtu siang, pendekat Timur 

memiliki panjang antrian 347 meter (PKJI) dan hanya 29,4 meter (Vissim), sedangkan tundaan pada pendekat Barat 

di pagi hari tercatat sebesar 163,4 detik (PKJI) dan 69,2 detik (Vissim). Hal serupa terjadi pada hari Selasa, di mana 

Vissim mencatat tundaan lebih tinggi (154,9 detik) daripada PKJI (101,6 detik) pada malam hari pendekat Utara, 

meskipun panjang antrian lebih rendah. Sementara pada hari Rabu, pendekat Timur pagi hari menunjukkan perbedaan 

besar dengan tundaan 10,2 detik (PKJI) dan 49,3 detik (Vissim), dan malam hari di pendekat Utara tercatat lebih 

seimbang antara PKJI (99,4 detik) dan Vissim (89,4 detik). Perbedaan ini mencerminkan karakteristik masing-masing 

metode, di mana PKJI bersifat deterministik dan cenderung ideal, sementara Vissim menangkap dinamika perilaku 

lalu lintas secara lebih rinci. Meski terjadi variasi angka, Level of Service (LOS) dari kedua metode secara konsisten 

menunjukkan kategori F pada sebagian besar pendekat, menandakan kemacetan parah. Hasil ini menunjukkan bahwa 

integrasi kedua pendekatan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap kondisi dan 

permasalahan kinerja simpang. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kinerja Simpang Tiga Kalibata, dengan menggunakan metode PKJI 2023 dan mikrosimulasi 

PTV Vissim, diperoleh sejumlah temuan utama. Validasi yang tinggi (nilai GEH < 5,0 dan MAPE antara 1,34%–

1,84%). Perbedaan hasil antara kedua metode disebabkan oleh perbedaan pendekatan, yakni deterministik pada PKJI 

dan stokastik pada Vissim. Oleh karena itu, kombinasi penggunaan kedua metode ini memberikan gambaran yang 

lebih menyeluruh dan mendalam terhadap kondisi kinerja simpang. 

DAFTAR PUSTAKA 

Badan Pusat Statistik Kota Jakarta Selatan. (2024). Kota Jakarta Selatan Dalam Angka. BPS Kota Jakarta Selatan. 

Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta. (2023). Provinsi DKI Jakarta Dalam Angka. BPS Provinsi DKI Jakarta. 

Direktorat Jendral Bina Marga. (1997). Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI). 

Direktorat Jendral Bina Marga. (2023). Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia.  

Harahap, E., Suryadi, A., Ridwan, R., Darmawan, D., & Ceha, R. (2017). Efektifitas load balancing dalam mengatasi 

kemacetan lalu lintas. Matematika: Jurnal Teori dan Terapan Matematika, 16(2). 

Haryati, S., & Najid. (2021). Analisis Kapasitas Dan Kinerja Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Jenderal Sudirman. JMTS: 

Jurnal Mitra Teknik Sipil, 4(1), 95–108. https://doi.org/10.24912/jmts.v0i0.10460 

Islah, M., & Febriyanto, F. (2018). Perencanaan Simpang Dengan Menggunakan Lampu Lalu Lintas. Jurnal Teknik 

Industri Terintegrasi (JUTIN), 1(1), 41–45. https://doi.org/10.31004/jutin.v1i1.310 

Papacostas, C. S., & Prevedouros, P. D. (2001). Transportation Engineering and Planning. Prentice Hall. Inc., 

ISBNO-13-081419-9. 

PTV Group. (2025). Simulation Parameters – Random Seed. Diakses dari PTV VISSIM. 

Rizal, R. S., Wiyono, E., & Danisworo, R. (2022). Analisis kinerja Simpang APILL berdasarkan PKJI 2014 

dibandingkan Software PTV Vistro. Jurnal Ilmiah Teknologi Infomasi Terapan, 8(2), 355-362. 

https://doi.org/10.33197/jitter.vol8.iss2.2022.841 


